BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Gaya Mengajar Personalisasi Guru terhadap Hasil Belajar
Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran Figh Kelas XI di MAN Kota Blitar
Berdasarkan hasil perhitungan di BAB IV hipotesis alternative (Ha)
pertama diterima. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t
dengan hasil thiung > tranel (3,993 > 1,9949). Nilai signifikansi t untuk variabel
gaya mengajar personalisasi guru adalah 0,000 dan nilai tersebut lebih kecil
daripada probabilitas 0,05. Sehingga dalam pengujian ini menunjukkan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang
signifikan gaya mengajar personalisai terhadap hasil belajar kognitif siswa
pada mata pelajaran Figih siswa kelas X1 di MAN Kota Blitar. Selain uiji t,
hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara gaya mengajar personalisasi guru dan hasil belajar kognitif siswa.
Semakin tinggi gaya mengajar personalisasi guru maka semakin tinggi hasil
belajar kognitif siswa, begitu pula sebaliknya.
Hal tersebut sesuai dengan teori Mohammad Ali, pengajaran personalisasi
dilakukan berdasarkan atas minat, pengalaman dan pola perkembangan
mental siswa.! Gaya mengajar personalisasi menekankan pada pembelajaran

yang didasarkan pada minat, dimana pembelajaran disesuaikan dengan minat

! Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2014), hal. 60
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siswa dan mengaitkan pembelajaran dengan pengalamannya dalam kehidupan
sehari-hari dan disesuaikan dengan perkembangan mental siswa. Guru dalam
pembelajran hanya bertugas sebagai pembimbing sehingga pembelajaran
siswa lebih dominan. Gaya mengajar personalisasi ini membuat siswa lebih
mudah dalam menerima dan memahami materi yang dipelajari, karena siswa
belajar berdasarkan minat dan pengalaman mereka.

Teori tersebut menegaskan bahwa dengan gaya mengajar personalisasi
guru, siswa akan lebih mudah menerima dan memahami materi yang
disampaikan. Hal tersebut akan berdampak pada hasil belajar peserta didik.
Jika pemahaman siswa baik maka hasil belajar siswa baik begitu pula
sebaliknya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya mengajar personalisasi guru
tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif
siswa pada mata pelajaran figh. Berdasarkan penjelasan diatas, maka
disimpulkan bahwa gaya mengajar personalisasi guru mempengaruhi hasil
belajar kognitif siswa pada mata pelajaran figh, semakin tinggi gaya mengajar
personalisasi guru maka makin tinggi hasil belajar kognitif siswa.

. Pengaruh Gaya Mengajar Interaksional Guru Terhadap Hasil Belajar
Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran Figh Kelas XI di MAN Kota Blitar

Berdasarkan hasil perhitungan di BAB IV hipotesis alternative (Ha) kedua
diterima. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunkan uji t dengan
hasil thing > tranel (3,975 > 1,9949). Nilai signifikansi t untuk variabel gaya

mengajar interaksional guru adalah 0,000 dan nilai tersebut lebih kecil
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daripada probabilitas 0,05. Sehingga dalam pengujian ini menunjukkan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang
signifikan gaya mengajar interaksional guru terhadap hasil belajar kognitif
siswa pada mata pelajaran Figih siswa kelas X1 di MAN Kota Blitar. Selain
uji t, hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara gaya mengajar interaksional guru dan hasil belajar kognitif
siswa. Semakin tinggi gaya mengajar interaksional guru maka semakin tinggi
hasil belajar kognitif siswa, begitu pula sebaliknya.

Hal tersebut sesuai dengan teori Muhammad Ali, pada gaya interaksional
peranan guru dan siswa disini sama-sama dominan. Guru dan siswa berupaya
untuk memodifikasi berbagai ide atau ilmu pengetahuan yang dipelajari untuk
mencari bentuk baru berdasarkan kajian yang bersifat radikal.? Gaya
mengajar ini guru dan siswa sama-sama dominan untuk menciptakan iklim
saling ketergantungan dan timbulnya dialog antar siswa. Gaya mengajar
interaksional ini menggukan bahan ajar berupa masalah-masalah yang ada di
kehidupan sehari-hari dalam penyampaian materi. Guru dan siswa saling
mengemukankan argumennya meneganai suatu maslah untuk mencari titik
temu berupa solusi dari masalah tersebut dan juga hikmahnya. Siswa dengan
gaya mengajar ini mampu memahami materi berdasarkan dialog yang mereka
lakukan. Sehingga siswa memiliki pemahaman yang mendalam mengenai

materi yang sedang dibahas dan juga memiliki wawasan yang luas.

2 Ali, Guru Dalam...,hal. 60-61
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Teori tersebut menegaskan bahwa dengan gaya mengajar interaksional
guru, siswa akan lebih memiliki pemahaman yang mendalam mengenai
materi yang di diskusikan, siwa juga mempunyai wawasan yang luas
mrngrnai berbagai masalah. Hal tersebut akan berdampak pada hasil belajar
peserta didik. Jika pemahaman siswa baik maka hasil belajar siswa baik
begitu pula sebaliknya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya mengajar interaksional guru
tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif
siswa pada mata pelajaran figh. Berdasarkan penjelasan diatas, maka
disimpulkan bahwa gaya mengajar interksional guru mempengaruhi hasil
belajar kognitif siswa pada mata pelajaran figh, semakin tinggi gaya mengajar
personalisasi guru maka makin tinggi hasil belajar kognitif siswa.

. Pengaruh Gaya Mengajar Guru (Gaya Mengajar Personalisasi dan
Interaksional) terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Mata
Pelajaran Figh Kelas XI di MAN Kota Blitar

Berdasarkan hasil perhitungan di BAB 1V hipotesis alternative (Ha) ketiga
diterima. Pengujian hipotesis ketiga menggunakan uji regresi berganda dari
tabel uji f diperoleh nilai Fhiwung = 10,320 sementara untuk Fipe = 3,13.
Perbandingan antara keduanya menghasilkan Fniwng > Faber (10,320 > 3.13).
Nilai signifikasi gaya mengajar guru terhadap hasil belajar kognitif siswa
adalah 0.000 dan niali tersebut lebih kecil dari probibilitas 0.05 (0.000 <
0.05). Sehingga dalam pengujian ini menunjukan adanya pengaruh signifikan

antara gaya guru terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran
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kelas XI di MAN Kota Blitar. Selain uji f, hasil uji korelasi menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara gaya mengajar guru (gaya
personalisasi dan interaksional) dan hasil belajar kognitif siswa. Semakin
tinggi gaya mengajar guru (gaya personalisasi dan interaksional) maka
semakin tinggi hasil belajar kognitif siswa, begitu pula sebaliknya.

Hasil penelitian ini mendukung teori Hamalik hasil belajar adalah sebagai
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan
diukur bentuk pengetahuan, sikap dan ketrampilan. Perubahan tersebut dapat
diartikan sebagai peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari
sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu.’

Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang telah dicapai
oleh peserta didik setelah mengalami proses belajar mengajar dalam
mempelajari  pelajaran materi tertentu. Hasil belajar menunjukkan
kemampuan peserta didik yang sebenarnya yang telah mengalami proses
pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang dapat dikatakan dewasa
atau memiliki pengetahuan lebih. Jadi dengan adanya hasil belajar, orang
dapat mengetahui seberapa jauh siswa dapat menangkap, memahami,
memiliki materi pelajaran tertentu.

Dari penjelasan tersebut dapat dipahamami bahwa proses belajar mengajar
dan hasil belajar memiliki hubungan dan saling mempengaruhi satu sama
lain. Dimana keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa.

Gaya mengajar guru sendiri merupakan bagian dari proses belajar mengajar.

® Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:Bumi Aksara, 2007), hal. 30



115

Semakin tinggi gaya mengajar guru (gaya personalisasi dan interaksional)

maka semakin tinggi hasil belajar kognitif siswa, begitu pula sebaliknya.



